




1.1. Latar Belakang 
Jumlah penduduk di suatu wilayah mengalami peningkatan  setiap tahunnya yang 
dipengaruhi oleh banyak faktor, mulai dari kelahiran-kematian, migrasi dan urbanisasi. 
Peningkatan jumlah penduduk ini akan berpengaruh terhadap persediaan bahan pangan 
dan persediaan hunian baru di wilayah tersebut. Dengan adanya peningkatan jumlah 
penduduk, maka kebutuhan lahan untuk memenuhi kebutuhan akan hunian baru juga 
semakin meningkat. Semakin besar peningkatan jumlah penduduk maka kebutuhan akan 
hunian baru juga semakin besar. Fenomena kebutuhan lahan tersebut mengindikasikan 
bahwa permintaan akan lahan semakin meningkat, sedangkan lahan itu sendiri jumlahnya 
terbatas. Lahan secara kuantitas terbatas dan persediaannya tidak dapat ditingkatkan 
(Drabkin, 1977 dalam Menik Wahyuningsih, 2008). Hal ini merupakan salah satu 
penyebab terjadinya konversi lahan pertanian di suatu wilayah. Hal lain yang merupakan 
penyebab terjadinya konversi lahan pertanian adalah perkembangan perekonomian. 
Perkembangan perekonomian suatu wilayah yang ditandai dengan adanya peningkatan 
pendapatan regional (PDRB) menyebabkan munculnya banyak pembangungan 
infrastruktur pendukung kegiatan perekonomian tersebut seperti jaringan jalan, industri-
industri baru dan sarana perdagangan (pusat perbelanjaan, pertokoan, dll). Menurut 
Adisasmita (2010) menjelaskan bahwa perkembangan ekonomi yang ditandai dengan 
meningkatnya pendapatan per kapita akan diikuti oleh suatu penurunan dalam proporsi 
sumberdaya yang dimanfaatkan dalam pertanian (sektor primer) dan suatu peningkatan 
dalam industry manufaktur (sektor sekunder) dan kemudian dalam industry jasa (sektor 
tersier). Ini artinya bahwa perkembangan ekonomi membutuhkan lahan guna membangun 
infrastruktur perekonomian yang menyebabkan terjadinya konversi lahan di suatu 
wilayah. Adanya kebutuhan lahan untuk hunian baru dan penyediaan infrastruktur 
perekonomian membuat harga lahan menjadi meningkat. Menurut Irawan (2005), ada dua 
hal yang mempengaruhi alih fungsi lahan, yaitu pembangunan kawasan perumahan atau 
industri dan peningkatan harga lahan. Peningkatan harga lahan itu sendiri nantinya dapat 
merangsang petani untuk menjual lahan pertaniannya. Artinya, semakin mahal harga suatu 
lahan maka akan semakin rawan juga lahan tersebut akan terkonversi. Jadi, harga lahan 
merupakan faktor eksternal yang sangat berpengaruh terhadap preferensi petani terkait 
dengan konversi lahan pertanian. 
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Wilayah Subosuka Wonosraten atau yang biasa disebut Solo Raya, merupakan kawasan 
strategis dengan Kota Surakarta sebagai pusatnya dan dikelilingi oleh wilayah-wilayah 
Urban Fringe di pinggiran Kota Surakarta. Kota Surakarta mempunyai sarana prasarana 
yang sangat memadai mulai dari transportasi, pendidikan, kesehatan dan perdagangan dan 
jasa. Hal ini memicu munculnya daya tarik yang sangat besar bagi masyarakat dari luar 
Solo Raya yang mengakibatkan terjadinya peningkatan jumlah penduduk dari tahun ke 
tahun. Peningkatan jumlah penduduk ini akan sangat berpengaruh terhadap penyediaan 
hunian baru,  sedangkan ketersediaan lahan di Kota Surakarta terbatas. Keterbatasan lahan 
inilah yang membuat masyarakat yang mayoritas merupakan masyarakat pendatang 
mencari lahan untuk dijadikan hunian baru mereka di sekitar pinggiran Kota Surakarta. 
Hal ini yang mengakibatkan terjadi banyaknya konversi lahan pertanian di kawasan 
pinggiran Kota Surakarta. 
Kawasan-kawasan pinggiran Kota Surakarta merupakan kawasan yang mayoritas masih 
didominasi oleh lahan pertanian yang cenderung masih produktif seperti di Kecamatan 
Mojolaban, Grogol, Baki, Kartasura (Kabupaten Sukoharjo), Colomadu, Jaten, 
Kebakkramat, Gondangrejo (Kabupaten Karanganyar). Kecamatan-kecamatan tersebut 
merupakan kawasan pinggiran Kota Surakarta yang beberapa tahun belakangan ini 
mengalami konversi lahan pertanian karena aksesibilitasnya yang cenderung mudah 
karena jaraknya yang masih cukup dekat dengan Kota Surakarta, walaupun kecamatan-
kecamatan tersebut juga mempunyai produktivitas lahan yang cukup tinggi. 
Tabel 1.1 
Perbandingan Tiap Kecamatan dalam Beberapa Sektor  
Terkait Konversi Lahan Pertanian dalam 10 Tahun (2004-2013) 











Kecamatan Mojolaban 6.315 Ton/Ha 0.007105 
Kecamatan Grogol 6.486 Ton/Ha 0.009864 
Kecamatan Baki 6.540 Ton/Ha 0.007828 
Kecamatan Kartasura 6.378 Ton/Ha 0.010148 
Kecamatan Colomadu 5.801 Ton/Ha 0.018953 
Kecamatan Jaten 7.347 Ton/Ha 0.020106 
Kecamatan Kebakkramat 6.963 Ton/Ha 0.007022 
Kecamatan Gondangrejo 5.496 Ton/Ha 0.01922 
Sumber : Kabupaten Dalam Angka, BPS dan diolah 
 
Dari tabel di atas, bisa dilihat bahwa Kecamatan Jaten mempunyai rata-rata tingkat 
produktivitas lahan pertanian dan rata-rata laju pertumbuhan penduduk paling tinggi di 
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antara kecamatan-kecamatan yang lain selama kurun waktu 10 tahun. Rata-rata tingkat 
produktivitas lahan pertanian di Kecamatan Jaten adalah 7,347 Ton/Ha dan rata-rata laju 
pertumbuhan penduduknya adalah 2,01%. 
Mengacu pada RTRW Kabupaten Karanganyar, Kecamatan Jaten diarahkan menjadi 
kawasan pertanian lahan basah dengan luas yang harus dipertahankan seluas 1.017,91 Ha. 
Sedangkan untuk kondisi eksisting luas lahan pertanian di Kecamatan Jaten seluas 1.212 
Ha. Rata-rata laju pertumbuhan penduduk di Kecamatan Jaten cukup tinggi, yaitu 2,01% 
dari tahun 2004-2013 yang mengindikasikan bahwa kebutuhan akan hunian baru di 
Kecamatan Jaten juga cukup tinggi. Dalam arahan RTRW Kabupaten Karanganyar, 
Kecamatan Jaten diarahkan menjadi kawasan permukiman yang dibagi menjadi 2 jenis, 
yaitu permukiman perkotaan dengan luas arahan pemanfaatan ruang sebesar 1.505,23 Ha 
dan permukiman perdesaan dengan luas arahan pemanfaatan ruang 209,03 Ha. Sedangkan 
kondisi eksisting untuk luas permukiman di Kecamatan Jaten sebesar 1.141 Ha 
(Kabupaten Karanganyar Dalam Angka, 2014). 
Kecamatan Jaten dilewati oleh jalan arteri menuju ke arah Provinsi Jawa Timur dan jalan 
kolektor menuju Kecamatan Tawangmangu yang merupakan jalan alternatif menuju 
Kabupaten Magetan dan Kota Madiun. Jalan tersebut juga merupakan akses utama dari 
Kabupaten Karanganyar menuju Kota Surakarta. Hal ini menjadi salah satu indikasi 
bahwa lahan-lahan di pinggir sepanjang jalan tersebut menjadi rawan terjadi konversi 
lahan pertanian karena letaknya yang strategis sedangkan mayoritas lahan di sana masih 
merupakan lahan pertanian produktif. Adanya jalan tersebut dan ditambah letak 
Kecamatan Jaten yang relatif dekat dengan Kota Surakarta membuat harga lahan di 
Kecamatan Jaten menjadi tinggi. Adanya beberapa industri di Kecamatan Jaten juga 
membuat harga lahan di Kecamatan Jaten tinggi. Harga lahan di Kecamatan Jaten 
dipengaruhi oleh faktor aksesibilitas (letaknya yang dekat dengan Kota Surakarta 
sehingga mempunyai akses yang mudah dalam melakukan pergerakan/mobilitas), kondisi 
lahan (topografi yang relatif datar) dan lokasi lahan. 
Kecamatan Jaten dalam RTRW Kabupaten Karanganyar diarahkan menjadi kawasan 
industri dengan luas arahan pemanfaatan ruang sebesar 93,06 Ha. Dengan adanya 
kebijakan tersebut, maka besar kemungkinan akan banyak terdapat beberapa industri baik 
industri besar maupun industri kecil yang bisa memicu munculnya sektor-sektor 
perdagangan dan perumahan-permukiman baru di sekitar industri tersebut sehingga rawan 
terjadi konversi lahan pertanian. 
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Dari fenomena-fenomena di atas terutama terkait dengan arahan pemanfaatan ruang 
Kecamatan Jaten dalam RTRW Kabupaten Karanganyar, ada permasalahan berupa selisih 
luasan arahan pemanfaatan ruang yang cukup besar antara permukiman, industri dan lahan 
pertanian. Jika dibandingkan antara arahan pemanfaatan ruang dalam RTRW Kabupaten 
Karanganyar dengan kondisis eksisting penggunaan lahan di Kecamatan Jaten, ada selisih 
kurang lebih sekitar 400 Ha. Angka 400 Ha ini merupakan hasil selisih jumlah 
permukiman dan industri bila dibandingkan dengan lahan pertanian. 
Besarnya jumlah selisih inilah yang menjadi permasalahan besar karena belum ada 
kejelasan mengenai arahan pemanfaatan ruangnya. Yang paling ditakutkan adalah apabila 
nantinya lahan pertanian yang terkena dampaknya, yaitu semakin berkurang luasannya. 
Padahal dalam RTRW Kabupaten Karanganyar arahan pemanfaatan ruangnya sudah jelas 
dan tegas terkait luasan lahan pertanian. Dampak lain yang ditakutkan terjadi dari masalah 
tersebut adalah munculnya kawasan perumahan-permukiman dan kawasan industri di 
zona-zona yang sebenarnya bukan peruntukkan kawasan perumahan-permukiman dan 
kawasan industri. Padahal dalam RTRW Kabupaten Karanganyar sudah dijelaskan 
mengenai arahan pemanfaatan ruang beserta pola ruangnya dalam bentuk peta. Lahan 
pertanian sekali lagi menjadi terancam keberadaannya karena masalah tersebut. 
Kecamatan Jaten merupakan kecamatan yang masuk ke dalam wilayah urban fringe Kota 
Surakarta. Kota Surakarta yang mempunyai intensitas konversi lahan cukup tinggi. 
Menurut data dari BPS, Kecamatan Jaten mengalami penurunan luas lahan pertanian 
sebesar 66,47 Ha dalam kurun waktu antara tahun 2004-2013. Penurunan luas lahan 
pertanian ini disebabkan oleh banyak faktor, terutama faktor perkembangan perekonomian 
dan pertumbuhan penduduk yang tinggi. Oleh karena itu, perlu dikaji lebih lanjut 
mengapa di Kecamatan Jaten terjadinya banyak konversi lahan pertanian dan kira-kira apa 
saja faktor yang mempengaruhinya, sedangkan rata-rata tingkat produktivitas lahan 
pertanian di Kecamatan Jaten juga cukup tinggi yaitu 7,347 Ton/Ha (Kabupaten 
Karanganyar Dalam Angka, BPS) serta menurut arahan RTRW Kabupaten Karanganyar, 
Kecamatan Jaten termasuk dalam kawasan pertanian lahan basah. 
1.2. Rumusan Masalah 
Melihat fenomena konversi lahan pertanian yang terjadi di Kecamatan Jaten, maka 
rumusan masalah yang diambil adalah apa faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya 
konversi lahan pertanian di Kecamatan Jaten? 
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1.3. Tujuan dan Sasaran 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 
terjadinya konversi lahan pertanian di Kecamatan Jaten. Sedangkan sasaran yang akan 
dicapai adalah : 
1. Mengidentifikasi fenomena konversi lahan pertanian di Kecamatan Jaten 
2. Mengidentifikasi pengaruh laju pertumbuhan penduduk terhadap konversi lahan 
pertanian di Kecamatan Jaten 
3. Mengidentifikasi pengaruh perkembangan perekonomian terhadap konversi lahan 
pertanian di Kecamatan Jaten 
4. Mengidentifikasi pengaruh harga lahan terhadap konversi lahan pertanian di 
Kecamatan Jaten 
5. Mengidentifikasi pengaruh preferensi petani terhadap konversi lahan pertanian di 
Kecamatan Jaten 
6. Mengidentifikasi pengaruh ketersediaan sarana dan prasarana terhadap konversi 
lahan pertanian di Kecamatan Jaten 
7. Mengidentifikasi pengaruh kebijakan pemerintah terhadap konversi lahan 
pertanian di Kecamatan Jaten 
8. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi konversi lahan pertanian di 
Kecamatan Jaten 
 
1.4. Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup yang dikaji dalam penelitian ini dibagi menjadi 3 macam, yaitu ruang 
lingkup substansi/materi, ruang lingkup waktu dan ruang lingkup wilayah. 
1.4.1. Ruang Lingkup Substansi/Materi 
Untuk mendapatkan penelitian yang lebih berfokus, maka penelitian ini akan dibatasi 
substansi/materinya. Ruang lingkup substansi/materi dalam penelitian ini berfokus 
pada beberapa aspek berikut: 
a. Fenomena konversi lahan pertanian di Kecamatan Jaten 
b. Faktor-faktor konversi lahan pertanian, yaitu pertumbuhan penduduk, 
perkembangan perekonomian, harga lahan, preferensi petani, ketersediaan 




c. Pengaruh faktor-faktor konversi lahan terhadap fenomena konversi lahan 
pertanian di Kecamatan Jaten 
 
1.4.2. Ruang Lingkup Waktu 
Ruang lingkup waktu penelitian ini adalah selama kurun waktu 10 tahun, yaitu tahun 
2004-2013. 
1.4.3. Ruang Lingkup Wilayah 
Ruang lingkup wilayah penelitian ini adalah Kecamatan Jaten Kabupaten Karanganyar 
yang merupakan kawasan Urban Fringe Kota Surakarta. 
1.5. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini dibagi menjadi dua macam, yaitu :  
1.5.1. Manfaat Teoritis 
Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah sebagai sumber informasi baru ataupun 
memperdalam informasi terkait dengan bidang ilmu Perencanaan Wilayah dan Kota 
(PWK), yaitu dalam bidang pola runag terutama terkait dengan zona peruntukkan 
pertanian serta tentang fenomena konversi lahan pertanian dan faktor-faktor yang 
mempengaruhi konversi lahan pertanian. 
1.5.2. Manfaat Praktis 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara praktis 
bagi stakeholder terkait, yaitu: 
a. Sebagai bahan kajian dalam mengevaluasi RTRW Kabupaten Karanganyar 
terkait dengan arahan pemanfaatan ruang, sebagai contoh untuk arahan 
pemanfaatan ruang di Kecamatan Jaten. 
b. Sebagai bahan kajian untuk meminimalisir/menindaklanjuti adanya dampak 






1.6. Urgensi Penelitian 
Urgensi dari penelitian ini adalah karena konversi lahan pertanian akan menyebabkan 
dampak yang negatif seperti berkurangnya kesediaan bahan pangan karena produktivitas 
menurun, degradasai lingkungan, berkurangnya pendapatan di sektor pertanian. Oleh 
karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apa faktor-faktor yang 
mempengaruhi konversi lahan pertanian di Kecamatan Jaten sehingga nantinya bisa 
memberikan solusi/rekomendasi guna menanggulangi dampak-dampak negatif dari 
konversi lahan pertanian. Selain itu, perlu diketahui juga apa faktor-faktor yang 
mempengaruhi konversi lahan pertanian di Kecamatan Jaten karena di Kecamatan Jaten 
sendiri mempunyai tingkat produktivitas lahan yang tinggi. Serta dalam RTRW 
Kabupaten Karanganyar, Kecamatan Jaten diarahkan menjadi kawasan pertanian lahan 
basah dengan luas yang harus dipertahankan seluas 1.017,91 Ha. 
1.7. Posisi Penelitian 
Ada beberapa penelitian/kajian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi konversi 
lahan pertanian dengan studi kasus yang berbeda-beda, ataupun dengan studi kasus yang 
sama akan tetapi dengan judul dan tujuan penelitian yang berbeda. Perbedaan penelitian 
yang penulis lakukan dengan penelitian yang lain adalah terletak pada tujuan 
penelitiannya. Penelitian ini berfokus untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 
konversi lahan pertanian di Kecamatan Jaten sehingga bersifat makro/lebih besar bila 
dibandingkan dengan tujuan penelitian dari penelitian-penelitian yang lainnya. Penelitian 
lainnya ada yang berfokus pada pola terjadinya konversi lahan pertanian, ada yang 
dikaitkan dengan tingkat kesejahteraan petani sebagai pemilik/penguasa lahan pertanian, 
ada juga yang dikaitkan dengan pendapatan petani ataupun sama-sama untuk mengetahui 
faktor-faktor konversi lahan pertanian akan tetapi dengan jumlah variabel yang diteliti 
lebih sedikit, sehingga penelitian-penelitian tersebut sifatnya mikro/lebih kecil daripada 










2014 UNS Penelitian 
Faktor-faktor yang mempengaruhi 
konversi lahan pertanian 
Studi Kasus: Kecamatan Jaten 
Kabupaten Karanganyar 






1992 IPB Penelitian 
Faktok-faktor yang 
mempengaruhi konversi lahan 
pertanian ke permukiman dan 
industri serta pengaruhnya 
terhadap pendapatan petani di 
Kabupaten Tangerang 
Membahas pola terjadinya konversi lahan pertanian ke permukiman dan industri Kuantitatif 
Tito Setyo 
Budi 
2011 UNS Tesis 
Faktor-faktor yang mempengaruhi 
konversi lahan pertanian ke 
nonpertanian di Kabupaten 
Sragen Tahun 1990 - 2009 
1. Membahas masalah pengaruh jumlah penduduk, PDRB dan investasi terhadap konversi 
lahan pertanian 





2008 IPB Penelitian 
Pengaruh Konversi Lahan tehadap 
Tingkat Kesejahteraan Rumah 
Tangga Petani 
1. Menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan pengambilan keputusan petani untuk 
mengkonversi lahan pertanian 









2010 UNS Jurnal 
Dampak Konversi Lahan 
Pertanian terhadap Pendapatan 
Rumah Tangga Petani di 
Kabupaten Karanganyar 
1. Untuk mengetahui besarnya konversi lahan yang dimiliki rumah tangga petani selama 
kurun waktu 1998-2010 
2. Untuk mengidentifikasi dan menganalisis perubahan struktur pendapatan rumah tangga 
petani di Kabupaten Karanganyar (baik dari usahatani maupun dari luar usahatani) 





2011 UNS Penelitian 
Proses Pengkotaan (Urbanisasi) di 
Desa Dagen Kecamatan Jaten 
Kabupaten Karanganyar 
1. Untuk mengetahui perubahan dan perkembangan keruangan (spasial) di Desa Dagen 
Kecamatan Jaten Kabupaten Karanganyar dalam kurun waktu 2004-2011 
2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi masyarakat tinggal di pinggiran kota, 
tepatnya di Desa Dagen Kecamatan Jaten Kabupaten Karanganyar 
3. Untuk mengetahui dampak yang ditimbulkan akibat adanya proses dan perkembangan 
urbanisasi di Desa Dagen Kecamatan Jaten Kabupaten Karanganyar 
Kualitatif 
Sumber : Peneliti, 2015 
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Keterkaitan dengan PWK 
 
Gambar/flow chart di atas menunjukkan diagram alur posisi penelitian terhadap ilmu 
Perencanaan Wilayah dan Kota (PWK). Tata ruang merupakan salah satu produk dari 
sebuah kegiatan dalam ruang lingkup PWK. Tata ruang terdiri dari 2 macam, yaitu 
struktur ruang dan pola ruang.  Struktur ruang merupakan sistem yang terbentuk dari 
kegiatan pola ruang, sedangkan pola ruang itu sendiri adalah distribusi penggunaan lahan 
sebuah kawasan. Pola ruang berisi delineasi (batas-batas) zona kegiatan sosial, ekonomi, 
dan zona-zona lainnya di dalam zona lindung dan zona budidaya.  Zona lindung adalah 
zona/wilayah/kawasan yang ditetapkan dengan fungsi utama melindungi kelestarian 
lingkungan hidup yang mencakup sumber daya alam dan sumber daya buatan. Zona 
budidaya adalah zona/wilayah/kawasan yang ditetapkan dengan fungsi utama untuk 
dibudidayakan atas dasar kondisi dan potensi sumber daya alam, sumber daya manusia 
dan sumber daya buatan. Zona budidaya terdiri dari macam-macam sub zona, antara lain: 
1. Zona Peruntukan Permukiman 
2. Zona Peruntukan Perdagangan 
dan Jasa 
3. Zona Peruntukan Perkantoran 
dan Pemerintahan 
4. Zona Peruntukan Sarana 
Pelayanan Umum 
5. Zona Peruntukan Industri 





e. Hutan Produksi 
7. Zona Peruntukan Khusus 
 










1.9. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini berisikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan sasaran, ruang lingkup 
penelitian, manfaat penelitian, urgensitas penelitian, posisi penelitian, keterkaitan dengan 
PWK (Perencanaan Wilayah dan Kota), dan kerangka pikir penelitian. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini berisi mengenai teori dasar yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu : lahan, 
penggunaan lahan, lahan pertanian, konversi lahan pertanian dan faktor-faktor konversi 
lahan pertanian. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi mengenai pendekatan, jenis penelitian, teknik pengumpulan data dan teknik 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini. 
BAB IV GAMBARAN UMUM KECAMATAN JATEN 
Bab ini berisi deskripsi tentang gambaran umum Kecamatan Jaten sebagai lokasi 
penelitian ini yang meliputi beberapa hal, yaitu kependudukan, tata guna lahan, 
perekonomian, sarana-prasarana dan kebijakan pemerintah. 
BAB V PEMBAHASAN 
Bab ini berisi mengenai analisis beberapa hal yang menjadi fokus utama dalam penelitian 
ini, yaitu mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi konversi lahan pertanian di 
Kecamatan Jaten. 
BAB VI PENUTUP 
Bab ini berisi mengenai kesimpulan dan saran dari pembahasan yang telah dilakukan 
sebelumnya yang menjawab tujuan dari penelitian ini. 
